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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji mengenai transformasi gerakan Front Pembela Islam (FPI) 

di Kota Surabaya tahun 2006-2020 M. Dalam penerapan dakwahnya, FPI yang 

didirikan pada tahun 1998-2020 M di Jakarta oleh Habib Rizieq Shihab ini banyak 

menuai pertentangan berbagai pihak. Pasalnya, orientasi dakwah yang dilakukan 

FPI dengan memakai konsep amar ma’rūf nahi munkar sering menjurus ke aksi-

aksi radikal. Di Kota Surabaya, FPI masuk pada tahun 2006 M, diketuai pertama 

kali oleh Habib Ali, namun tahun 2008 M, organisasi ini membubarkan diri. 

dipimpin oleh Habib Mahdy bin Idrus al-Habsyi di tahun 2008 M. Sama halnya 

dengan yang terjadi di pusat, FPI Kota Surabaya awalnya dicecar berbagai pihak 

karena dinilai mempunyai sifat radikal dalam implementasi dakwahnya. Hal ini 

dilandasi oleh maraknya aksi penutupan secara paksa tempat-tempat maksiat 

maupun penggerebekan yang dilakukan oleh organisasi ini. Dengan adanya 

fenomena penolakan dari berbagai lapisan masyarakat, FPI Kota Surabaya 

mentransformasikan orientasinya gerakan dakwahnya ke metode humanisme. 

Sebab, dengan cara inilah mereka dapat mengambil hati masyarakat Kota 

Surabaya sebagai objek untuk bisa menerima metode penyampaian syariat Islam 

yang mereka berikan. Penelitian historis ini menggunakan pendekatan psikologi 

sosial yang melibatkan analisis dari teori dakwah humanis, organisasi masyarakat, 

transformasi gerakan organisasi dan masyarakat kota. Fokus kajian ini terarah 

pada bentuk latar belakang berdirinya FPI Kota Surabaya. Faktor-faktor penyebab 

terjadinya transformasi  dari orientasi gerakan FPI Kota Surabaya dan 

transformasi gerakan FPI Kota Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

FPI Kota Surabaya dalam menjalankan orientasi gerakan dakwahnya mulanya 

cenderung dilakukan dengan cara-cara radikal karena lebih mengutamakan konsep 

nahi munkar dibanding amar ma’rūf lewat konotasi hisbah. Selanjutnya, FPI Kota 

Surabaya mentransformasikan gerakannya dari radikal ke humanis, hal ini dipicu 

oleh resistensi masyarakat mengenai penolakan mereka terhadap cara dakwah 

yang dilakukan oleh organisasi ini.  

 

Kata kunci: Gerakan Dakwah, FPI Kota Surabaya, Amar Ma’rūf Nahi Munkar, 

Radikal, Humanis.  
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ABSTRACT 

 

This research examines the transformation of the Front Pembela Islam (FPI) 

movement in Surabaya City in 2006-2020 AD. In the implementation of its 

da'wah, FPI, which was founded in 1998-2020 AD in Jakarta by Habib Rizieq 

Shihab, has drawn a lot of opposition from various parties. The reason is that the 

orientation of the da'wah carried out by FPI using the concept of amar ma'rūf 

nahi munkar often leads to acts of radicalism. In Surabaya City, FPI entered in 

2006 AD, led for the first time by Habib Ali, but in 2008 AD, this organization 

dissolved itself. led by Habib Mahdy bin Idrus al-Habsyi in 2008 AD. Similar to 

what happened at the center, FPI Surabaya City was initially criticized by various 

parties because it was considered to have a radical nature in the implementation 

of its da'wah. This is based on the rampant action of forcibly closing places of 

immorality and raids carried out by this organization. With the phenomenon of 

rejection from various layers of society, FPI Surabaya City transformed the 

orientation of its da'wah movement to the humanism method. Because, in this way 

they can take the hearts of the people of Surabaya City as an object to be able to 

accept the method of conveying Islamic law that they provide. This historical 

research uses a social psychology approach that involves analysis of humanist 

da'wah theory, community organizations, organizational movement 

transformation and urban society. The focus of this research is directed at the 

background form of the establishment of FPI Surabaya City. Factors causing the 

transformation of the orientation of the Surabaya City FPI movement and the 

transformation of the Surabaya City FPI movement. The results of this study 

indicate that FPI Surabaya City in carrying out the orientation of its da'wah 

movement initially tended to be carried out in radical ways because it prioritized 

the concept of nahi munkar rather than amar ma'rūf through the connotation of 

hisbah. Furthermore, FPI Surabaya City transformed the movement from radical 

to humanist, this was triggered by community resistance regarding their rejection 

of the way of da'wah carried out by this organization.  

 

Keywords: Da'wah Movement, FPI Surabaya City, Amar Ma’rūf Nahi Munkar, 

Radical, Humanist.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab Latin merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0547b/U/1987, digunakan dalam pedoman penulisan 

tugas akhir di Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, pedoman transliterasi tersebut adalah: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem penulisannya 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian ditandai 

dengan penanda. Di sisi lain, dilambangkan dengan huruf   serta tanda sekaligus. 

Daftar huruf Arab dan transliterasi nya dengan huruf Latin adalah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal     

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Ḍammah U U ـُ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan  antara 

harakat dan huruf maka transliterasi nya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama 

Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan i َ  َ ...ي

 َ  َ ...وَ 
Fathah dan 

wau 

Au A dan u 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Harakat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā A dan garis di atas ا. ..ى. ..

 Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas ى.ِ..

 Ḍammah dan  Wau Ū U dan garis di atas و.ُ..

Contoh: amar ma’rūf. 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Qāla ق ال َ َ  .1

 Qīla قيِْل َ  .2

 Yaqūlu ي قوُْلَُ  .3

م ى .4 َ ر  Ramā 

4. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk Ta Marbuṭah ada dua (2), yaitu : ūā 

a. Ta marbuṭah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 

ḍammah transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun transliterasi nya adalah 

/h/. 

c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
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terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

ةَُ الأ طْف الَِ  .1 ؤْض   Rauḍah al-aṭfāl ر 

ةَْ  .2  Ṭalḥah ط لْح 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau Tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda yaitu tanda. Dalam transliterasi ini tanda Syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

بَّنا َ  .1  Rabbana ر 

ل َ  .2  Nazzala ن زَّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu ال. 

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
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dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Di sisi lain, kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya, baik diikuti dengan huruf syamsiyyah atau 

qamariyyah. Kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan kata sambung. 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

جُلَُ  .1  Al-Rajulu الرَّ

لا لَُ  .2  Al-Jalālu الْج 

7. Hamzah 

Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 

kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena dalam 

tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Akala أ ك ل َ  .1

 Taꞌkhuzūna ت أخُْذوُْن َ  .2

 Al-Nauꞌu النَّوْءَُ  .3

 

8. Huruf Kapital 
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Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 

dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 

EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 

dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 

kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

دٌَ إِلََّّ  .1 مَّ اَ مُح  م  سْوُلَ  و   Wa mā Muḥamadun illā rasūl ر 

مْدَُ  .2 ب َِ  لله الْح   Al-ḥamdu lillāhi rabbil ꞌālamīna الْع اَ ل مِيْن َ  ر 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Organisasi masyarakat Front Pembela Islam (FPI) dikenal sebagai 

organisasi yang radikal, keras dan senantiasa berteguh pada pokok ajaran Islam 

yang berlandaskan konsep amar ma’rūf nahi munkar dan memberantas sisi-sisi 

kehidupan kemungkaran di kalangan masyarakat. Akan tetapi dalam orientasi 

implementasi gerakan dakwahnya, FPI juga memakai metode humanis guna 

mengolaborasikan pendekatan keislaman yang lebih mengayomi dan mereka 

serukan kepada khalayak masyarakat Kota Surabaya. Dengan adanya hal ini, 

tercipta sebuah keselarasan serta stimulasi antara implementasi dakwah FPI 

dengan masyarakat Kota Surabaya yang majemuk. 

Di dalam metode humanis, penekanan kultural juga memiliki korelasi 

yang dekat dengan sisi kemanusiaan karena menekankan pendekatan Islam yang 

saling merangkul, mempunyai peradaban serta memiliki arti kebudayaan, dan 

pemeliharaan.1 Pendekatan inilah yang dijadikan strategi oleh FPI dalam 

mengampanyekan dakwahnya agar mudah diterima oleh kalangan masyarakat, 

khususnya di Kota Surabaya. Efektivitas ini yang dijadikan FPI Kota Surabaya 

dalam mengampanyekan dakwahnya dan menyesuaikan budaya lokal secara 

sistematis, terarah, santun serta mengurangi efek kekerasan lewat pendekatan 

humanis. 

 
1 Sutan Takdir Alisjahbana, Antropologi Baru (Jakarta: Dian Rakyat, 1986), 206. 
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FPI didirikan di Petamburan, Jakarta Barat, pada tanggal 17 Agustus 1998 

M/25 Robiul Tsani 1419 H. Habib Rizieq Shihab meminta para ulama dan habib 

yang berkolaborasi dengan FPI di seluruh penjuru daerah Indonesia untuk bekerja 

sama untuk menyelaraskan, bersinergi, dan menyelesaikan masalah kontroversial 

yang dihadapi umat Islam di Indonesia. 

Sebenarnya, Habib Rizieq Shihab telah bersumpah untuk terus mengurus 

dan menegakkan syariat Islam. Dia bersumpah kepada pengikutnya, yang disebut 

Laskar, untuk membantunya dalam hal amar ma’rūf nahi munkar dan menghapus 

segala bentuk kemaksiatan, kesesatan, dan liberal. Dengan demikian, FPI dapat 

mencapai tujuan Habib Rizieq Shihab untuk menjadikan Indonesia negara yang 

makmur, aman, dan sentosa.2 

Dengan dalih semboyan konsep FPI yakni menyuruh orang berbuat baik, 

melarang orang berbuat kemungkaran (amar ma’rūf nahi munkar), mereka 

mengimplementasikannya dengan gerakan-gerakan yang meresahkan dan 

menyengsarakan masyarakat umum.3 Pada dasarnya dalam menjalankan orientasi 

gerakan, FPI dinilai lebih mengimplementasikan sisi nahi munkar daripada amar 

ma’rūf dalam penerapan dakwahnya. Hal ini menambah suasana kental paham 

anti-liberal (kebebasan yang melanggar aturan-aturan agama) yang sudah 

 
2 Muhammad Rizieq Shihab, Dialog FPI Amar ma’rūf nahi munkar, Menjawab Berbagai 

Tuduhan terhadap Gerakan Nasional Anti Maksiat di Indonesia (Jakarta: Pustaka Ibn Sidah, 2008), 

98. 
3 Muhammad Rizieq Shihab, Hancurkan Liberalisme, Tegakkan Syariat Islam (Jakarta: 

Suara Islam Press, 2011), 10. 
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tertanam sejak berdirinya organisasi FPI di Indonesia yang dipelopori oleh Habib 

Rizieq Shihab.4 

FPI Kota Surabaya selama masa aktifnya (2006-2020 M), sering 

mengimplementasikan gerakan-gerakan dakwahnya yang cenderung dilakukan 

dengan metode yang radikal. Implementasi gerakan dakwah FPI Kota Surabaya 

yang mengadopsi konsep amar ma’rūf nahi munkar banyak dijalankan dengan 

menyasar ke tempat-tempat liberal menurut mereka seperti klub malam, dunia 

hiburan, lokalisasi, bahkan mereka juga acap kali dan tak pandang bulu 

menggerebek restoran atau ruko yang ngeyel tetap berjualan di bulan Ramadan. 

Akan tetapi, dalam gerakan dakwahnya, pendekatan keagamaan lewat cara 

humanis juga cenderung dilakukan oleh FPI Kota Surabaya untuk bersosialisasi 

dengan orang-orang awam yang kurang literatur kerohanian dan keislaman.5 

Dengan penjabaran di atas, hubungan FPI dengan masyarakat Kota 

Surabaya menuai pro-kontra. Masyarakat Kota Surabaya yang kontra terhadap 

gerakan FPI menilai, bahwa apa yang selama ini dilakukan oleh organisasi ini 

cenderung terlalu ekstrem, radikal dan fanatik berlebihan terhadap ajaran-ajaran 

serta syariat Islam.  

Sementara itu, pandangan masyarakat Kota Surabaya yang pro terhadap 

FPI, mereka terkesan mendukung sikap organisasi ini dalam upaya membubarkan 

tempat-tempat dunia malam yang menjadi basis liberal. Di sisi lain, terdapat juga 

masyarakat Kota Surabaya yang netral terhadap gerakan radikal maupun humanis 

 
4 Ibnu Umar Junior, Bhiography of Habib Rizieq Shihab Singa Allah dari Negeri Timur 

(Jakarta: Pustaka Tunggal, 2017), 83. 

 5 Mark Woodward, dkk “The Islamic Defenders Front: Demonization, Violence and the 

State in Indonesia,” Contemporary Islam, (2014), 159. 
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yang dijalankan dari organisasi keagamaan FPI ini dengan konsep amar ma’rūf 

nahi munkar-nya tersebut.6 

 Dengan demikian, adanya pergulatan pandangan mengenai gerakan FPI di 

tengah-tengah pro-kontranya masyarakat Kota Surabaya mengenai implementasi 

metode dakwahnya. Lantas, dengan adanya pergulatan tersebut, organisasi FPI 

berusaha memperbaiki citranya dengan banyak terjun ke dalam kegiatan-kegiatan 

kemanusiaan lewat sisi humanis.  

FPI Kota Surabaya beralasan, dengan hal ini dapat mengubah citranya 

terhadap pandangan masyarakat yang cenderung melihat sisi kekerasan organisasi 

ini ke sisi yang mengayomi dan peduli sesama manusia yang telah diajarkan oleh 

syariat agama Islam. Oleh karena itu, FPI di Kota Surabaya mentransformasikan 

cara dakwahnya dengan mengadopsi strategi yang koheren dengan budaya 

humanis kepada masyarakat sebagai wadah untuk mengubah citranya yang dicap 

sebagai organisasi ekstrem dan radikal.7  

FPI sebagai lembaga keagamaan, yang memberikan perubahan dan 

perkembangan sosial-budaya dan keagamaan pada masyarakat perkotaan 

khususnya di daerah Kota Surabaya, yang pada akhirnya memberikan kontribusi 

peningkatan sisi spiritualitas mereka. Agama dalam fungsinya bagi manusia 

sangat membantu baik peningkatan taraf hidup masyarakat dalam kualitas 

 
 6 Moch. Wasil, Wawancara Rijalul Muqorrobin (Surabaya, 22 Juni 2024). 

7 Ibid., 84. 
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perilaku keagamaan yang cukup meningkat, mampu memberikan suasana 

perubahan bagi taraf kualitas status.8 

Penerimaan strategi humanis menjadi daya tarik sendiri bagi warga urban 

khususnya masyarakat Kota Surabaya, karena dakwah agama merupakan 

kebutuhan rohani bagi semua kalangan manusia.9 Apalagi masyarakat kota, 

khususnya di daerah Surabaya yang mayoritas sudah banyak meninggalkan 

budaya lama mereka ke hal-hal yang baru. Contohnya dalam dinamika sosial-

budaya, masyarakat kota lebih cenderung independen dalam perilaku sosial, 

sehingga menggerus sisi kebudayaan yang menekankan sifat interaktif antar 

individual. 

Dengan demikian, tulisan ini berusaha untuk memotret organisasi 

masyarakat Islam FPI yang mengadopsi metode humanis dalam pendekatan 

dakwahnya terhadap masyarakat Kota Surabaya. Hal ini bertujuan agar 

pengetahuan mengenai organisasi FPI Kota Surabaya tidak hanya identik dengan 

organisasi yang mengadopsi gerakan radikal, lebih dari itu mereka juga 

menekankan esensi humanis dalam dakwahnya. Di samping itu, tulisan ini akan 

mengeksplorasikan model gerakan dakwah FPI yang dikembangkan kepada 

masyarakat kota Kota Surabaya untuk transformasi perkembangan sisi sosial-

budaya dan keagamaan mereka. 

 

 

 
8 Ahmad Saepudin, “Habib dan Pengembangan Keagamaan Masyarakat Perkotaan” 

Hanfiya: Jurnal Studi Agama-Agama Vol. 1 No. 1, (2018), 19.   
9 Muhammad Agil Susetya. "Masyarakat dan Budaya Perkotaan." Universitas Negeri 

Makassar, (2022), 3. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan penguraian pada latar belakang masalah, maka peneliti 

memberikan batasan masalah guna menegaskan penelitian yang diteliti. Peneliti 

memfokuskan penelitian ini pada perkembangan gerakan yang dijalankan oleh 

organisasi Islam Front Pembela Islam (FPI) dalam mentransformasikan metode 

dakwahnya dari yang semula radikal ke sisi humanis terhadap masyarakat di 

wilayah Kota Surabaya. Di sisi lain, metode dakwah humanis yang dijalankan 

oleh FPI ini berdampak secara signifikan terhadap sosial-budaya dan 

perkembangan keagamaan masyarakat Kota Surabaya. Adapun rumusan masalah 

sebagai berikut ini: 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya FPI Kota Surabaya? 

2. Bagaimana transformasi gerakan FPI Kota Surabaya? 

3. Mengapa terjadi transformasi gerakan FPI Kota Surabaya? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis seperti apa 

metode humanis yang dilakukan oleh organisasi Front Pembela Islam (FPI) Kota 

Surabaya. Khususnya dalam konteks pengaruh gerakan FPI yang ditujukan dalam 

perkembangan sosial-budaya dan keagamaan masyarakat di wilayah Kota 

Surabaya mulai awal berdirinya hingga dibubarkannya (2006-2020 M), serta FPI 

yang melakukan rotasi pada orientasi gerakan dakwahnya. Tujuan penelitian ini 

meliputi: 

1. Memahami latar belakang berdirinya FPI Kota Surabaya. 

2. Mengidentifikasi transformasi gerakan FPI Kota Surabaya. 
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3. Menyelidiki faktor pemicu terjadinya transformasi gerakan FPI Kota 

Surabaya. 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat dan kegunaan, antara lain: 

1. Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

gambaran umum masyarakat Kota Surabaya dan latar belakang berdirinya 

FPI Kota Surabaya. 

2. Penelitian ini akan mengungkapkan transformasi dakwah yang dijalankan 

oleh FPI di Kota Surabaya. Hal ini dapat membantu mendeskripsikan 

bagaimana FPI mentransformasikan metode dakwahnya ke humanis di 

wilayah Kota Surabaya. Hal ini dapat membantu menemukan gejala 

mengenai fenomena gerakan-gerakan yang dilakukan FPI sebelum 

memakai metode humanis di Kota Surabaya. 

3. Penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor pemicu transformasi gerakan 

FPI Kota Surabaya dalam mengimplementasikan dan mentransformasikan 

dakwahnya ke dalam struktur sosial-budaya dan keagamaan masyarakat 

Kota Surabaya serta bagaimana kebijakan-kebijakan dakwah ini 

berkembang selama periode 2006-2020 M. Informasi ini dapat berguna 

untuk memahami bagaimana metode humanis yang dijalankan oleh 

organisasi FPI berdampak dalam transformasi sosial-budaya dan 

keagamaan masyarakat di wilayah Kota Surabaya. 

4. Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi berharga terhadap literatur 

sejarah dakwah di Indonesia dan dapat digunakan sebagai referensi oleh 

sejarawan, peneliti, dan akademisi dalam mengkaji studi sejarah, agama, 

dan aliran atau kelompok di Indonesia. 
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Dengan tujuan dan kegunaan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang berharga tentang metode humanis FPI yang 

dijalankannya dalam perkembangan sosial-budaya dan keagamaan masyarakat 

Kota Surabaya periode 2006-2020 M. Dengan demikian, organisasi FPI dapat 

mengubah citra implementasi gerakan dakwahnya yang semula dikenal radikal ke 

humanis serta dapat mengubah pandangan masyarakat Kota Surabaya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Mengenai organisasi Front Pembela Islam (FPI), peneliti menemukan 

beberapa artikel jurnal yang membahas tentang kelompok ini. Pertama, artikel 

yang ditulis oleh Machfud Syaefudin dengan judul  ”Reinterpretasi Gerakan 

Dakwah Front Pembela Islam (FPI)”.10 Artikel ini membahas mengenai 

organisasi Front Pembela Islam yang kecewa atas keputusan-keputusan 

kontroversial yang dilontarkan oleh pemerintah, sehingga menyebabkan polemik 

di tengah-tengah kehidupan masyarakat serta implementasi dakwah Front 

Pembela Islam yang cenderung melanggar HAM dengan dalih amar ma’rūf nahi 

munkar. Persamaan artikel ini dengan penelitian yang peneliti teliti yaitu dalam 

masalah keputusan kontroversial pemerintah, organisasi FPI dengan para Laskar 

nya selalu menjadi garda terdepan untuk membela kepentingan-kepentingan 

komunal masyarakat yang dinilai sering ditindas oleh para pemimpin. Dengan hal 

ini, organisasi masyarakat FPI mencoba untuk membaur dengan masyarakat 

dengan cara memperjuangkan hak-haknya. Perbedaannya, artikel ini hanya fokus 

pada kajian gerakan organisasi ini secara umum, sedangkan penelitian ini 

 
10 Machfud Syaefudin, “Reinterpretasi Gerakan Dakwah Front Pembela Islam (FPI)”, 

Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 34 No. 2, (2014). 
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menjelaskan transformasi gerakan FPI Kota Surabaya dengan cara humanis 

terhadap masyarakat di Kota Surabaya. 

Kedua, artikel yang ditulis oleh Muslim dengan judul “Gerakan Sosial 

Keagamaan FPI (Front Pembela Islam)”.11 Artikel ini membahas mengenai 

gerakan sosial keagamaan yang dilakukan oleh organisasi FPI serta implementasi 

dakwahnya terhadap masyarakat. Penelitian ini menyoroti bagaimana gerakan FPI 

dalam memberikan dakwah Islam-nya terhadap masyarakat. Artikel tersebut 

memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti dalam menerapkan 

gerakan humanis dalam mempresentasikan sosial-budaya dan keagamaan, 

mengidentifikasi bahwa dakwah yang berlandaskan keislaman dengan menyasar 

ke ruang publik mempunyai dampak yang sangat signifikan. Akan tetapi, 

perbedaannya terletak pada sisi implementasi FPI dalam menjalankan amar 

ma’rūf nahi munkar lewat cara humanis di kalangan masyarakat Kota Surabaya. 

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Bismar Arianto dengan judul “Memahami 

Front Pembela Islam: Gerakan Aksi atau Negara Islam”.12 Artikel ini membahas 

mengenai pemahaman organisasi FPI sebagai gerakan aksi tapi condong ke 

gerakan separatis yang ingin mendirikan sebuah negara. Penelitian ini menyoroti 

bagaimana sistem gerakan FPI yang condong terhadap gerakan politik di 

Indonesia. Karya tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti dalam menerapkan gerakan aksi yang menyuarakan aspirasi masyarakat 

serta metode-metode gerakan dakwahnya. Di sisi lain, perbedaan dengan 

 
11 Muslim, “Gerakan Sosial Keagamaan FPI (Front Pembela Islam)”, Asyahid Journal of 

Islamic and Quranic Studies Vol. 1 No. 2, (2019). 
12 Bismar Arianto, “Memahami Front Pembela Islam: Gerakan Aksi atau Negara Islam”, 

Jurnal Communitarian Vol. 2 No. 1, (2019). 
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penelitian ini lebih memfokuskan pada implikasi metode humanis FPI di Kota 

Surabaya. 

Keempat, artikel yang ditulis oleh Fachrudin Faiz dengan judul “Front 

Pembela Islam: Antara Kekerasan dan Kematangan Beragama”.13 Artikel ini 

membahas mengenai sejauh mana dampak amar ma’rūf nahi munkar yang sangat 

familier diimplementasikan dengan aksi kekerasan oleh FPI. Karya tersebut 

memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti dalam menerapkan 

gerakan amar ma’rūf nahi munkar yang mempunyai dalih ingin menegakkan 

syariat Islam dan memberantas paham liberalis. Akan tetapi, perbedaannya 

terletak pada dari segi penekanan, peneliti memfokuskan terhadap perkembangan 

sosial-budaya dan keagamaan masyarakat Kota Surabaya sejak FPI menjalankan 

dakwahnya sebelum dan sesudah memakai metode humanis. 

Kelima, artikel yang ditulis oleh Tata Sukayat dengan judul “Radikalisme 

Islam Atas Nama Dakwah Hisbah Front Pembela Islam”.14 Artikel ini membahas 

mengenai aksi radikal dan pelanggaran hak asasi manusia (HAM) yang dilakukan 

oleh FPI seperti menyasar tempat-tempat yang dinilai sebagai sarang liberal. 

Karya tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

dalam menerapkan gerakan amar ma’rūf nahi munkar. Akan tetapi, perbedaannya 

peneliti lebih menekankan terhadap aspek gerakan humanis organisasi FPI serta 

implikasinya dalam perkembangan sosial-budaya dan keagamaan masyarakat 

Kota Surabaya. 

 
13 Fachrudin Faiz, “Front Pembela Islam: Antara Kekerasan dan Kematangan Beragama”, 

Kalam Vol. 8 No. 2, (2014). 
14 Tata Sukayat, “Radikalisme Islam Atas Nama Dakwah Hisbah Front Pembela Islam”, 

Ilmu Dakwah Vol. 12 No. 1, (2018).  
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Dengan demikian, kesimpulan dari tinjauan pustaka yang telah dijabarkan 

di atas, bahwa penulis lebih menekankan sisi humanis yang digunakan FPI untuk 

mentransformasi sisi sosial-budaya dan keagamaan masyarakat Kota Surabaya. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian yang ditulis oleh penulis lainnya, yang 

mengimplementasikan sisi organisasi FPI lewat cara nahi mungkar-nya semata 

tanpa mengindahkan dan melihat hal-hal lain yang terdapat di dalam organisasi 

masyarakat Islam ini. 

E. Landasan Teori 

Kajian yang dilakukan dalam penelitian sejarah ini berada dalam lingkup 

pendekatan psikologi sosial. Psikologi sosial dinilai tepat digunakan sebagai ilmu 

bantu dalam penelitian ini, karena fakta di lapangan di rasa cocok untuk memakai 

pendekatan ini. Untuk mengulas berbagai persoalan penelitian, beberapa konsep 

berikut digunakan untuk alat analisis, yaitu: 

1. Dakwah Humanis 

Dakwah humanis di sini bermakna suatu proses atau usaha untuk 

mengajak dalam hal kebenaran. Orientasi dakwah tercipta pada pembentukan jati 

diri manusia yang manusiawi dengan cara-cara kedamaian, kebijaksanaan, dan 

keadilan. Dakwah Islamiah yang humanis perlu memperhatikan aspek-aspek yang 

berhubungan dengan manusia itu sendiri, baik secara individual maupun komunal 

dalam melakukan implementasi dakwah. Aspek-aspek tersebut dalam 

melaksanakan dan terciptanya dakwah humanis secara berhasil adalah dengan 
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menekankan melalui metode yang lain, seperti pendekatan dari sisi psikologi, 

sosiologi, antropologi, edukasi, dan kultural.15 

Secara terminologi, dakwah humanis merujuk pada dakwah yang 

bertujuan untuk menciptakan jati diri manusia yang manusiawi melalui penerapan 

kedamaian, kebijakan, kearifan, dan keadilan.16 Di sisi lain, dakwah humanis 

adalah dakwah yang mencerdaskan dan mencerahkan umat, bukan membodohi 

dan mengebiri masyarakat.  

Dakwah dalam implementasinya merupakan sesuatu yang mendidik dan 

mendewasakan masyarakat, bukan menghardik dan membinasakan massa. 

Dakwah humanis merupakan dakwah yang ditawarkan secara persuasif, bukan 

provokatif, sekaligus menyadarkan manusia sebagai manusia mulia, unggul, 

terhormat dan bermartabat.17 

Didasarkan pada kemurnian keilmuan, dakwah humanis dapat membantu 

mengembangkan Islam sebagai agama yang membawa kasih sayang kepada 

semua makhluk dan alam semesta (rahmatal li al-‘ālamīn). Dakwah humanis 

adalah bidang studi yang tidak terisolasi dari penelitian akademik karena relatif 

mudah berinteraksi dengan berbagai disiplin ilmu lainnya. Oleh karena itu, 

implementasi dakwah humanis tetap relevan seiring dengan perkembangan 

zaman. Pada dasarnya, dakwah Islam adalah suatu proses humanisasi, atau 

memanusiakan manusia. Salah satu tujuan utama humanisasi adalah untuk belajar 

 
15 Lenn Evan Goodman, Islamic Humanism (New York: Oxford University Press., 2003), 

28-29. 
16 Bukhari. “Dakwah Humanis dengan Pendekatan Sosiologis–Antropologis”, Jurnal Al 

Hikmah, Vol. 4  No. 1, (2012), 111. 
17 Muhbib Abdul Wahab. “Dakwah Humanis: Etika Dakwah Nabi Ibrahim AS”, Jurnal 

Dakwah dan Komunikasi. Fak. Dakwah UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta Vol. 6 No. 2, (2004). 
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lebih banyak tentang potensi dan nilai-nilai kemanusiaan yang ada dalam diri 

setiap diri manusia.18 

Humanisasi dakwah Islam dapat dilihat dari tujuan utama dakwah, yaitu 

pembebasan manusia dari “tergantung dan mengabdi pada alam dan selain 

tuhan” syirik menjadi muwahhid,  manusia  yang  berpegang kepada tauhid dan 

hanya beribadah kepada Allah swt, seperti yang tertera di QS al-Zariat: 56. 

Humanitas dakwah juga tampak jelas dari materi dakwah, seperti akidah dan 

akhlak Islami yang mentradisikan orang berperilaku santun dan berkepribadian 

mulia sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah dijabarkan serta diterangkan 

dalam syariat agama Islam.19 

Tidak diragukan lagi, Nabi Muhammad saw dan para sahabat telah 

melakukan dakwah humanis sejak ratusan tahun lalu. Dalam menyebarkan panji 

Islam, mereka lebih memprioritaskan pendekatan humanis melalui bantuan-

bantuan sosial daripada melakukan pemaksaan beragama. Kitab Suci al-Qur'an 

dan Hadis juga banyak mengajarkan sikap humanis. Dakwah humanis dapat 

diklasifikasikan dengan tiga hal, yaitu: 

a. Akidah (Kepercayaan) 

Memperkenalkan Islam  serta cara menjaga keyakinan antar umat Islam. 

Karena keyakinan adalah fondasi bagi umat Islam terhadap agama, dengan 

demikian jika hal itu tidak kokoh maka keimanan tersebut akan runtuh. Di sini 

umat Islam sama-sama mempunyai peran dan kewajiban terhadap saudara seiman 

 
18 Muhammad Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif al-Qur’an (Jakarta: 

Amzah, 2007), 72 

 19 Ibid., 19-20. 
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lainnya untuk saling memberitahu dan mengingatkan terhadap kaidah 

kepercayaan beragama Islam.20 

b. Akhlak (Tingkah Laku) 

Akhlak akan mencerminkan jati diri manusia, sejauh mana ia berperilaku 

maka akan menampakkan jati diri yang sesungguhnya. Islam dikenal dengan 

agama yang cinta damai, seperti yang termaktub dalam kata rahmatal li al-

‘ālamīn, maka dari itu umat Islam diharuskan berperilaku yang sedemikian agar 

tidak terjadi kerancuan pandangan.21 

c. Ibadah 

Ibadah yang dimaksud di sini ialah yang sesuai dengan ketentuan rukun 

Islam dan menjauhi segala sesuatu yang sudah dilarang oleh syariat Islam. 

Prospek dakwah ini ialah dengan cara mengingatkan bagaimana pentingnya 

ibadah dalam mencapai tujuan yang telah dicita-citakan yaitu selamat di dunia dan 

di akhirat.22 

2. Organisasi Masyarakat 

Dalam Islam, organisasi merupakan sebuah kebutuhan yang diharuskan 

untuk bekerja sama. Di samping itu, organisasi merupakan sebuah kesatuan yang 

berupaya untuk mengkoordinasikan berbagai macam kepentingan. Organisasi juga 

dibentuk untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu.23 

Pengertian organisasi ada dua: pertama, organisasi sebagai wadah atau 

tempat, dan kedua, organisasi sebagai proses yang dilakukan bersama-sama, 

 
 20 Ibid., 24. 

 21 Ibid., 24-25. 

 22 Ibid., 25-26. 
23 Fachrurazi, dkk, Dasar dan Konsep Manajemen Organisasi (Batam: CV. Rey Media 

Grafika, 2022), 42. 
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dengan landasan, tujuan, dan juga dengan cara-cara yang sama.24 Setiap organisasi 

baik itu berupa organisasi perusahaan, yang mencari keuntungan finansial, 

yayasan, organisasi kemasyarakatan maupun keagamaan selalu mempunyai visi, 

misi dan tujuan.  

Organisasi masyarakat (ormas) merujuk pada istilah yang digunakan di 

Indonesia untuk menyebut organisasi berbasis massa yang dibentuk dengan tujuan 

tertentu berdasarkan kesepakatan bersama. Ormas dapat dibentuk berdasarkan 

berbagai kesamaan atau tujuan, seperti agama, pendidikan, dan sosial. Dengan 

demikian, ormas Islam dapat dipahami sebagai organisasi berbasis massa yang 

disatukan oleh tujuan untuk memperjuangkan tegaknya agama Islam sesuai 

dengan al-Qur’an dan Sunah. Selain itu, ormas Islam juga berperan penting dalam 

memajukan umat Islam di berbagai bidang, baik dalam bidang agama, pendidikan, 

sosial, maupun budaya.25 

3. Transformasi Gerakan Organisasi 

Dinamika lingkungan usaha seperti kompetisi, globalisasi, perubahan 

pasar, serta teknologi yang terus menerus merupakan alasan prinsipiil terhadap 

transformasi organisasi untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia. 

Sebagai konsekuensi dari perubahan lingkungan, maka organisasi harus 

menemukan dirinya dalam memanajemeni sumber daya manusia secara kontinu. 

Organisasi birokrasi yang hierarki diganti dengan organisasi datar dan terbuka. 

Lebih penting lagi, organisasi harus meningkatkan kapabilitasnya agar memiliki 

 
24 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta: 

Gema Insani, 2003), 27. 
25 Abdul Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), 71. 
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daya saing. Pernyataan tersebut menandakan bahwa transformasi atau juga disebut 

sebagai perubahan organisasi merupakan basis dari peningkatan kualitas sumber 

daya manusia dalam menghadapi gelombang perubahan.26 

Transformasi adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, 

teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan 

latihan. Transformasi adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, 

dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 

dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan 

kompetensi.27 

Dalam upaya meningkatkan perkembangan sosial-budaya dan keagamaan 

di masyarakat, perlu adanya lembaga-lembaga organisasi yang mewadahi proses 

tersebut, membina kehidupan beragama atau organisasi oleh umat beragama 

dengan maksud untuk memajukan keagamaan umat yang bersangkutan di dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang berguna untuk 

tercapainya sesuatu yang diinginkan bersama-sama serta bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup keagamaan masing-masing umat beragama 

khususnya agama Islam.28 

4. Masyarakat Kota 

Dalam kajian sosiologi, masyarakat dipahami sebagai sekumpulan 

individu yang hidup bersama, saling berinteraksi, dan melalui proses perubahan 

 
 26 Michael Beer, “The Transformation of the Human Resource Function: Resolving the 

Tension Between a Traditional Administrative and New Strategic Role,” Human Resource 

Management Journal Vol. 36 No. 1, (1997), 54. 
27 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 24. 
28 Idrus Ruslan, Kontribusi Lembaga-Lembaga Keagamaan dalam Toleransi Antar Umat 

Beragama di Indonesia (Jakarta: Arjasa Pratama, 2020), 6. 
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sosial. Masyarakat juga merujuk pada kelompok manusia yang memiliki perasaan, 

pemikiran, serta sistem nilai yang serupa, yang kemudian berinteraksi dengan 

tujuan untuk mencapai kemaslahatan bersama.29 

Struktur sosial urban  dipahami sebagai suatu bangunan sosial yang terdiri 

dari berbagai unsur pembentukan masyarakat kota.30 Masyarakat kota sudah 

memiliki kesadaran multikultural. Meskipun demikian, adanya kebudayaan 

bersama yang memiliki dimensi multikultural masih belum seberapa banyak.  

Namun, proses integrasi sosial yang terjadi cenderung mengarah pada 

multikultural, di mana komunitas-komunitas kultural yang terlibat dalam proses 

integrasi tidak berada dalam posisi dominan atau subordinat. Sebaliknya, proses 

ini berpotensi menghasilkan budaya baru yang dapat diterima oleh semua etnis 

yang terlibat dalam integrasi tersebut. 31 

Kota merupakan pemukiman yang besar, padat, cenderung permanen, serta 

heterogen dengan jumlah penduduk yang cukup besar. Kawasan yang bersifat 

kekotaan atau terkait dengan kota disebut sebagai urban. Istilah urban merujuk 

pada wilayah yang padat penduduknya dan memiliki karakteristik lingkungan 

buatan manusia, dengan adanya aktivitas perdagangan dan jasa, serta biasanya 

didukung oleh industrialisasi berskala besar yang menciptakan berbagai lapangan 

pekerjaan.32  

 
29 Eko Murdiyanto, Sosiologi Pedesaan Pengantar untuk Memahami Masyarakat Desa 

(Yogyakarta: UPN “Veteran” Yogyakarta, 2020), 19. 
30 Andreas Soeroso, Sosiologi 2 (Jakarta: Quadra, 2008), 3. 
31 Alif Ilman Mansyur, dkk, Sosiologi Perkotaan (Bandung: Widina Bhakti Persada, 

2023), 4. 
32 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Perkotaan Memahami Masyarakat Kota dan 

Problematika nya (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 474. 
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Masyarakat kota yang terdiri dari anggota-anggotanya yang saling tidak 

mengenal satu sama lain, cenderung terikat kontak kekeluargaan, dan hubungan 

yang bersifat apa adanya, tanpa sentimen pribadi serta ikatan tradisi yang 

memiliki kepemimpinan mapan. Ini memiliki karakteristik seperti: 1) 

Heterogenitas sosial, yang membuat penduduk kota bersaing dalam bidang politik, 

ekonomi, status sosial, dan lainnya. 2) Hubungan sekunder, yang hanya 

melibatkan hubungan masyarakat dalam bidang tertentu saja. 3) Toleransi sosial, 

di mana kota mengabaikan perilaku pribadi yang tidak merugikan kepentingan 

bersama.33 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari 

empat tahap, yakni heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Dengan 

metode penelitian sejarah dan memakai pendekatan ilmu bantu psikologi sosial. 

1. Heuristik 

Sumber yang telah dikumpulkan dapat dibagi menjadi dua, yaitu sumber 

primer dan sekunder, kedua sumber di atas diklasifikasikan menjadi dua, yakni 

sumber tertulis dan sumber tidak tertulis.34 Sumber primer berupa tulisan memuat 

karya-karya dari anggota organisasi Front Pembela Islam (FPI), salah satu di 

antaranya karya dari pendiri organisasinya, Habib Rizieq Shihab: Hancurkan 

Liberalisme Tegakkan Syariat Islam, Wawasan Kebangsaan Menuju NKRI 

Bersyariah, Dialog FPI Amar ma’rūf nahi munkar, Menjawab Berbagai Tuduhan 

 
 33 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, 

dan Poskolonial (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), 50-51 
34 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 

2019), 112. 
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Terhadap Gerakan Nasional Anti Ma’siat di Indonesia, selain itu juga 

menggunakan sumber primer tidak tertulis berupa wawancara terhadap mantan-

mantan Laskar FPI di Kota Surabaya mengenai implikasi strategi humanis yang 

dijalankan sewaktu masih eksis. 

Sementara itu, sumber sekunder seperti buku, tesis, artikel, dan karya 

ilmiah lainnya juga digunakan untuk melengkapi pemahaman dengan berbagai 

perspektif data yang signifikan terhadap pembahasan FPI. Di samping itu, 

wawancara dengan anggota-anggota FPI di Kota Surabaya yang terdampak dari 

gerakan humanis FPI juga menambah khazanah sumber bagi penelitian ini. 

2. Verifikasi 

Tahap verifikasi mencakup kritik terhadap sumber-sumber yang telah 

terkumpul. Kritik eksternal akan dilakukan untuk menilai keabsahan sumber 

melalui identifikasi peneliti, bahasa, ejaan, dan kondisi fisik. Di sisi lain, kritik 

internal akan terfokus pada evaluasi isi kandungan, perbandingan dengan sumber 

lain, dan penilaian terhadap potensi bias atau distorsi informasi.35  

Sumber primer seperti karya-karya Habib Rizieq Shihab dan wawancara 

dengan mantan anggota Laskar FPI Kota Surabaya memberikan kerangka konteks 

yang kuat. Namun, kritik terhadap keberlakuan dan keautentikan sumber ini tetap 

perlu dilakukan. Selain itu, penggunaan sumber sekunder, seperti buku dan 

artikel, perlu dievaluasi berdasarkan keseimbangan perspektif untuk 

meminimalkan risiko bias interpretatif. Dengan kritik yang cermat terhadap 

 
 35 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya Government of Indonesia (GoI) and Islamic Development Bank (IDB), 2007), 17-18. 
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sumber-sumber ini, diharapkan hasil penelitian dapat sesuai dengan fakta yang 

terjadi sebenarnya. 

3. Interpretasi 

Tahap interpretasi akan melibatkan analisis mendalam terhadap sumber-

sumber yang telah diverifikasi. Peneliti akan menggunakan metode analisis dan 

sintesis untuk memberikan tafsiran terhadap metode serta implikasi humanis FPI 

dalam transformasi gerakan dakwahnya kepada masyarakat Kota Surabaya 

periode 2006-2020 M.  

Langkah konkret yang akan dilakukan peneliti pada tahap interpretasi akan 

memfokuskan pada pemahaman mendalam terhadap metode dan implikasi 

humanis yang dilakukan oleh organisasi masyarakat Islam FPI ini. Pertama, 

penjabaran mengenai gambaran umum sosial dan budaya masyarakat Kota 

Surabaya dan sejarah lahirnya FPI. Kedua, faktor-faktor penyebab transformasi 

gerakan FPI Kota Surabaya. Ketiga, transformasi gerakan dakwah FPI di Kota 

Surabaya. 

Dengan menganalisis cara-cara tersebut, termasuk bagaimana FPI 

menjalankan sisi humanitas dalam menjalankan misi dakwah keagamaannya dan 

bagaimana pendekatan yang dilakukan. Penelitian akan mempertimbangkan 

implikasi metode humanis dalam transformasi perkembangan gerakan dakwahnya 

dalam mendongkrak moralitas keagamaan masyarakat Kota Surabaya.    

Langkah ini memerlukan interpretasi kritis terhadap sumber-sumber yang 

membahas gerakan FPI, termasuk data primer dari buku-buku karya pendiri 

organisasi ini, Habib Rizieq Shihab maupun sekunder, untuk memahami secara 

holistik pengaruhnya dalam perjalanan dakwah organisasi masyarakat Islam ini 
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secara humanis dalam perkembangan sosial-budaya dan keagamaan masyarakat 

Kota Surabaya. 

4. Historiografi  

Tahap terakhir, historiografi, melibatkan penyusunan narasi sejarah yang 

komprehensif dan informatif. Peneliti akan menuliskan karya ilmiah yang 

mencakup deskripsi awal penelitian, proses penelitian yang melibatkan heuristik 

dan verifikasi, serta hasil interpretasi. Penyusunan fakta-fakta dalam penelitian 

historiografi modern bertujuan untuk menghasilkan bentuk analitis, sehingga 

sejarah yang disajikan dapat terstruktur secara sistematis, diakronis, kronologis, 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.36 

Narasi sejarah ini akan merinci metode humanis yang dilakukan oleh FPI 

dalam masyarakat di lingkup Kota Surabaya. Dengan pendekatan yang 

komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

pada pemahaman sejarah, merinci orientasi gerakan dakwah FPI dalam 

mentransformasikan gerakan dakwahnya kepada masyarakat Kota Surabaya 

periode 2006-2020 M.  

G. Sistematika Pembahasan  

Pada poin ini akan diuraikan mengenai sistematika atau penggolongan 

pembahasan yang akan ditulis dalam penelitian ini. Sistematika pembahasan 

bertujuan agar tulisan dalam penelitian ini dapat sistematis. Penelitian ini akan 

dibagi menjadi lima bab yang diuraikan sebagai berikut: 

 
 36 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003). 101. 
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 Bab I pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, batasan dan 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, landasan teori, metode 

penelitian serta sistematika pembahasan. Bab ini memberikan gambaran mengenai 

penelitian secara umum dan menjadi acuan serta patokan bagi penelitian bab-bab 

selanjutnya. 

Bab II menjelaskan mengenai bagaimana kondisi dan gambaran umum 

sosial-budaya dan keagamaan masyarakat Kota Surabaya serta menjabarkan 

sejarah berdirinya Front Pembela Islam (FPI). Dalam bab ini, peneliti membagi 

pembahasan ke dalam tiga sub-bab, yakni bagaimana kondisi sosial-budaya 

masyarakat Kota Surabaya. Dilanjutkan pembahasan mengenai kondisi 

keagamaan masyarakat Kota Surabaya. Dilanjutkan tentang sejarah lahirnya 

organisasi FPI di Kota Surabaya. Bab II bertujuan memberikan gambaran umum 

kondisi sosial-budaya dan keagamaan di Kota Surabaya dan sejarah lahirnya 

organisasi masyarakat Islam FPI di kota ini. 

Bab III membahas bagaimana faktor-faktor terjadi transformasi gerakan 

FPI Kota Surabaya. Dalam bab ini, peneliti membagi pembahasan ke dalam tiga 

sub-bab, yakni ketidaksesuaian gerakan hisbah FPI Kota Surabaya. Dilanjutkan 

tentang resistensi atau penolakan masyarakat Kota Surabaya terhadap FPI. 

Dilanjutkan dengan kultur masyarakat Kota Surabaya. Dalam bab ini, penulis 

lebih menekankan aspek historis yang menjadi asal muasal faktor-faktor dan 

pemantik transformasi gerakan FPI yang semula radikal menjadi humanis di 

wilayah Kota Surabaya. 

Bab IV membahas mengenai transformasi gerakan FPI di Kota Surabaya. 

Dalam bab ini, peneliti peneliti membagi pembahasan ke dalam tiga sub-bab, 
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yakni membahas genealogi radikalisme organisasi Islam di Indonesia. Dilanjutkan 

dengan ideologi keagamaan FPI. Dilanjutkan dengan perubahan implementasi 

amar ma’rūf nahi munkar FPI Kota Surabaya. Peneliti dalam bab ini memberikan 

analisis bagaimana transformasi gerakan FPI dapat mengembangkan sosial-

budaya dan keagamaan masyarakat Kota Surabaya. Bab ini juga menganalisis 

konsep amar ma’rūf nahi munkar FPI dalam transformasi sosial-budaya dan 

keagamaan di wilayah Kota Surabaya. 

Bab V berisi penutup dari hasil penelitian ini, yang memuat jawaban atas 

rumusan masalah, kesimpulan dan saran-saran tentang hal yang berkaitan dalam 

penelitian. Hal ini untuk memudahkan para pembaca dari kalangan khalayak 

umum maupun para akademisi yang berkeinginan untuk meneliti tentang topik 

terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Surabaya merupakan kota yang penuh dengan kemajemukan di dalamnya. 

Hal ini tersirat dari kondisi sosial-budaya dan keagamaan masyarakat Kota 

Surabaya yang sangat beragam. Hal ini terjadi dikarenakan banyaknya pendatang 

yang bermigrasi ke Kota Surabaya dan membawa beragam ideologi-ideologi 

keagamaan. Seperti halnya organisasi Front Pembela Islam (FPI) yang didirikan 

oleh Habib Rizieq di Jakarta pada tanggal 17 Agustus 1998 M. Koneksi antar 

Kota Metropolitan membawa organisasi ini datang ke Kota Surabaya. FPI datang 

di Kota Surabaya pada tahun 2006 M yang mulanya dipimpin langsung oleh 

Habib Ali. Namun periode 2008-2020 M, Habib Mahdi bin Idrus al-Habsyi 

menjadi ketua FPI Kota Surabaya atas penunjukan Habib Rizieq selaku ketua 

pusat. 

Humanisme yang dibawa FPI lebih menekankan sifat majemuk Kota 

Surabaya. Di mana FPI tidak mengganggu dan menghargai perbedaan 

kepercayaan masyarakat Kota Surabaya. Di satu sisi, FPI Kota Surabaya lebih 

menekankan dakwah hisbah terhadap masyarakat Muslim yang menyimpang 

terhadap penerapan syariat agama Islam dengan berbagai tahapan dan 

klasifikasinya. Implementasi humanis dalam perspektif FPI ini yang kemudian 

mengantarkan mereka terjun ke bentuk sosial tanpa melihat agama korban yang 

terdampak bencana alam. Transformasi yang dilakukan FPI dikarenakan 

ketidaksesuaian hisbah dan penolakan-penolakan serta kultur masyarakat Kota 

Surabaya yang berbeda dengan wilayah-wilayah lainnya. Di Kota Surabaya, basis 
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Nahdlatul Ulama dan santri pondok pesantren menjadi pionir bagi FPI untuk 

mengubah metode gerakan dakwahnya. Dengan demikian, FPI Kota Surabaya 

menggunakan pendekatan yang berbeda dengan cabang-cabang lainnya dan 

menyerupai NU sebagai ideologi yang dianut masyarakat meskipun ideologi 

keduanya hampir mempunyai persamaan 

Dalam penerapan orientasi dakwah FPI Kota Surabaya, organisasi ini 

banyak melakukan rotasi lewat transformasi gerakannya. Gerakan radikal FPI 

menjadi kunci utama lewat konsep amar ma’rūf nahi munkar dalam menjalankan 

misi dakwahnya. Dampak dari gerakan radikal FPI Kota Surabaya membuat 

mereka bertransformasi ke sisi yang lebih humanis untuk lebih menggaet 

masyarakat dalam menerima dakwah Islam. Gerakan-gerakan humanis FPI Kota 

Surabaya seperti memberikan bantuan sosial, menghargai keberagaman, lebih 

mempresentasikan amar ma’rūf lewat cara pendidikan, pengajian, dan selawatan 

dibanding nahi munkar. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, penting untuk terus menggali sisi humanis 

Front Pembela Islam (FPI) Kota Surabaya dalam menjalankan misi dakwahnya 

terhadap masyarakat. Organisasi ini yang semula dicap sebagai radikal oleh 

masyarakat Kota Surabaya, sukses bertransformasi ke bentuk gerakan humanis 

yang lebih menjunjung martabat kemanusiaan. Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas cakupan dengan mengulas sumber primer yang ditulis oleh Habib 

Rizieq, selaku ketua FPI maupun karya dari Laskar organisasi ini. Pendekatan 

kultural seperti kajian antropologi, juga dapat memberikan perspektif baru dalam 

memahami kebudayaan yang Kejawen dalam organisasi FPI. Penelitian lebih 
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lanjut mengenai perkembangan gerakan FPI di Kota Surabaya maupun daerah 

lainnya dapat memperkaya historiografi yang masih belum banyak dibahas. 

Kajian ini berpotensi membuka wawasan mengenai sisi penggunaan interpretasi 

mendalam mengenai plural FPI Kota Surabaya, kebudayaan yang berbeda dengan 

Nahdlatul Ulama (NU) maupun orientasi gerakan dakwah Laskar FPI yang 

independen dan terpisah dari pusat.  
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